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BAB 5 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
 
5.1 SIMPULAN  
Berdasarkan pada hasil pengujian hipotesis dan pembahasan, maka 
kesimpulan dari peneliti dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  
Semua hipotesis  dalam penelitian terbukti berpengaruh positif, 
yaitu: 
1. Lingkungan kerja berpengaruh terhadap motivasi kerja. Semakin 
tinggi kenyamanan lingkungan kerja menyebabkan semakin tinggi 
pula tingkat motivasi karyawan.  
2. Motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Semakin 
tinggi motivasi karyawan menyebabkan mereka akan memiliki niat 
untuk berkinerja dengan baik.  
3. Lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 
Semakin tinggi tingkat kenyamanan lingkungan kerja karyawan 
menyebabkan karyawan akan memiliki niat untuk lebih berkinerja 
dengan baik. 
4. Lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan melalui 
motivasi kerja. Sehingga semakin tinggi kenyamanan lingkungan 







5.2 SARAN  
Berdasarkan pada temuan penelitian, maka saran yang diajukan oleh 
peneliti dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1. Saran Praktis 
 Bagi pihak pengelola perusahaan Wonokoyo Group Surabaya agar 
dapat bersaing di ketatnya persaingan industri breading/ pengolahan 
ayam, maka dari itu perlu untuk lebih memperhatikan variabel-variabel 
yang dalam penelitian terbukti positif terhadap kinerja. Dimana variabel-
variabel tersebut adalah Lingkungan Kerja dan Motivasi Intrinsik. Dua 
variabel dalam penelitian ini telah terbukti dapat mempengaruhi Kinerja 
Karyawan. 
Berdasarkan nilai rata-rata jawaban responden indikator dengan 
dengan penilaian terendah adalah pernyatan : Melakukan pekerjaan 
dengan baik, akan memberikan kontribusi untuk pertumbuhan dan 
perkembangan pribadi saya (MI3). Hal ini menunjukkan bahwa 
responden belum bisa memperoleh manfaat pekerjaannya terhadap 
perkembangan dan pertumbuhan pribadinya, oleh karena itu saran peneliti 
untuk Wonokoyo Group sebaiknya atasan melakukan pendekatan terlebih 
dahulu kepada karyawan, sehingga keinginan dan keperluan pribadi dari 
setiap karyawan dapat terpenuhi. Jika semua telah terpenuhi, maka 
karyawan akan bisa merasakan perkembangan dan pertumbuhan dalam 
pribadinya masing-masing. 
2. Saran Akademis 
 Objek penelitian yang digunakan dalam studi ini difokuskan untuk 
mengukur pengaruh variabel Lingkungan Kerja terhadap Kinerja 
Karyawan dengan dimediasi oleh Motivasi Intrinsik pada perusahaan 
Wonokoyo Group di Surabaya sehingga bersifat terbatas. Hal ini 
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memberikan peluang bagi studi lanjutan untuk mengembangkan model 
pada konteks yang lebih luas dengan mengkaji variabel-variabel lain yang 
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